BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan terkait
dengan Strategi, Pendekatan dan Metode dalam Pemberdayaan Pemuda (Studi
pada Karang Taruna Reksa Jaya di Kelurahan Sukarasa Bandung), maka dapat
diambil kesimpulan strategi pendekatan dan metode pemberdayaan yang
dilakukan oleh Karang Taruna Reksa Jaya yaitu menggunakan Strategi Konformis
dan Reformi dengan menggunakan pendekatan mezzo, dan menggunakan Metode
Participatory Rural Apraisal, dengan adanya beberapa faktor pendukung dan
penghambat dalam pemberdayaan. Hal tersebut dapat dibuktikan sebagai berikut:
1. Strategi dan Pendekatan yang digunakan oleh Karang Taruna sesuai dengan
program yang telah dilaksanakan adalah Strategi Pemberdayaan Konformis
dan Reformi, dapat dilihat dari program Karang Taruna yang terlebih dahulu
mengembangkan pola fikir dari anggotanya sebelum memberdayakan
masyarakat yang lain dan juga Karang Taruna memberi perhatian lebih
kepada masyarakat yang memiliki masalah kesejahteraan sosial, dengan
memberi bantuan sosial dan juga berbagai macam pelatihan serta penyuluhan
untuk membentuk mental dari masyarakat yang memiliki masalah
kesejahteraan sosial tersebut. Pendekatan yang digunakan oleh Karang
Taruna adalah pendekatan mezzo, dengan pendekatan ini Karang Taruna
memfokuskan program pemberdayaan dibidang Pendidikan dan Pelatihan
untuk anggota Karang Taruna dan seluruh Masyarakat
2. Pelaksanaan pemberdayaan yang dilaksanakan oleh Karang Taruna Reksa
Jaya, menggunakan metode Participatory rural Apraisal karena dalam setiap
pelaksanaan program ataupun proses pemberdayaan yang dilaksanakan oleh
Karang Taruna, masyarakat dijadikan subjek, dimana masyarakat selalu
diikutsertakan dalam setiap proses, baik itu perencanaan maupun
pelaksanaan, sehingga program yang dibuat sesuai dengan kebutuhan dari
anggota masyarakat tersebut, hal ini sesuai dengan prinsip dari metode PRA
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(Participatory Rural Apraisal) itu sendiri, sehingga dalam setiap program
yang dijalankan oleh Karang Taruna selalu menyesuaikan dengan kebutuhan
dari masyarakat tersebut, dengan melihat sumber daya yang ada di masyarakat
dan didalam lingkungan sekitar, selain itu dengan menggunakan metode ini
dapat juga meningkatkan partisipasi dari masyarakat untuk ikut berperan aktif
dalam proses pemberdayaan dan meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap Karang Taruna bahwa karang taruna merupakan organisasi
kemasyarakatan yang bergerak dalam mengembangkan potensi dan
membantu masyarakat untuk lebih berkembang. Dengan menggunakan
metode PRA Karang Taruna juga menggunakan teknik-teknik yang
berhubungan dengan metode PRA tersebut, yaitu teknik environtmental
scanning, logical framework approach, dan Focus Group Discussion, teknik
ini digunakan dalam metode PRA dimana Karang Taruna harus melihat
sumber daya yang ada di lingkungan masyarakat tersebut, baik dari kebiasaan
maupun kebutuhan dari individu tersebut agar dapat dikembangkan bersama-
sama, selain itu Karang Taruna mengajak masyarakat untuk ikut
berpartisipasi dalam setiap prosesnya agar masyarakat paham betul program
seperti apa yang dirancang oleh Karang Taruna untuk masyarakat, dan tidak
menutup kemungkinan masyarakat yang memberikan masukan kepada
Karang Taruna untuk mengadakan program yang diinginkan oleh masyarakat,
dan setiap program yang terlaksana sudah disetujui oleh Karang Taruna dan
seluruh unsur masyarakat yang ada didalamnya.

3. Program Karang Taruna yang melibatkan masyarakat selalu ada faktor
pendukung dan penghambat, baik dari internal Karang Taruna maupun dari
masyarakat itu sendiri, faktor pendukung yang paling penting merupakan
dukungan dari segala unsur masyarakat dan pemerintah dalam pelaksanaan
tugas dan fungsi dari Karang Taruna, sehingga Karang Taruna mampu
menjadi fasilitator dan memberikan akses kepada seluruh unsur masyarakat
untuk mengembangkan dan memperbaiki hidupnya, baik berupa bantuan
sosial dan juga program-program yang bisa meningkatkan kemampuan

lifeskill dari individu tersebut, contoh adalah pelatihan memasak, mencukur,
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servis handphone, sedangkan dibidang pendidikan Karang Taruna
bekerjasama dengan pengelola dari satuan pendidikan untuk memberikan
keringanan kepada remaja-remaja yang putus sekolah. Tidak jarang juga
ditemukan faktor penghambat yang ditemui dilapangan, hal itu berupa faktor
eksternal yang ada pada diri masyarakatnya sendiri, dimana partisipasi dari
masyarakat itu sendiri maupun kemauan untuk menghasilkan outcome dari
apa yang sudah dipelajari atau didapat dalam setiap program yang sudah
dilaksanakan olen Karang Taruna, sehingga hasil yang didapat kurang
maksimal, sedangkan Karang Taruna hanya bertugas untuk memfasilitasi
masyarakat disekitarnya untuk memiliki akses agar bisa meningkatkan

potensi diri.

5.2 Implikasi

Sebagai Organisasi Kemasyarakatan yang berhubungan langsung dengan
masyarakat dengan menjalankan strategi dan pendekatan pemberdayaan, Karang
Taruna Reksa Jaya sudah melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik dengan
memberikan peluang bagi setiap Individu untuk lebih berkembang, dengan
menjalankan program-program untuk masyarakat, namun hal yang paling utama
kembali kepada setiap individu apakah memiliki kemauan dan keinginan untuk
bisa memperbaiki kehidupannya agar menjadi lebih baik.

5.3 Rekomendasi
5.3.1 Untuk Lembaga

Berdasarkan temuan penelitian dilapangan terhadap strategi dan
pendekatan serta metode yang digunakan oleh Karang Taruna Reksajaya bahwa
pelatihan tidak menghasilkan outcome dikarenakan tidak adanya tindak lanjut dari
Karang Taruna Reksajaya terhadap output pelatihan yang dilaksanakan. Oleh
karena itu, perlunya tindak lanjut yang dilakukan oleh Karang Taruna Reksajaya
terhadap masyarakat yang mengikuti pelatihan lifeskill agar masyarakat dapat
menyalurkan keahliannya yang sudah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Melihat hal tersebut Karang Taruna perlu membentuk kelompok yang mampu

Muhammad Naufaldie Perdana, 2021

STRATEGI, PENDEKATAN DAN METODE DALAM PEMBERDAYAAN PEMUDA (STUDI PADA KARANG
TARUNA REKSA JAYA DI KELURAHAN SUKARASA BANDUNG)

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



95

untuk melakukan tindak lanjut dan pengawasan terhadap masyarakat yang sudah
pernah mengikuti program Karang Taruna agar masyarakat bisa lebih
mengembangkan kemampuan yang sudah didapatkan untuk menghasilkan
outcome dari pelatihan yang sudah diikuti, sehingga masyarakat mampu
menjadikan kemampuannya sebagai mata pencaharian dan dapat berbagi
pemahaman serta ilmu yang didapat setelah mengikuti pelatihan kepada
masyarakat sekitar. Kemudian, Karang Taruna dapat memberdayakan masyarakat
yang sudah menguasai keahlian tersebut untuk dijadikan narasumber jika

dilaksanakan pelatihan yang serupa.

5.3.2 Untuk Penelitian Berikutnya

Dalam penelitian ini terfokus pada strategi dan pendekatan yang
dilakukan Karang Taruna Reksajaya. Namun, masih banyak faktor lain yang
dapat diteliti oleh peneliti selanjutnya seperti, peran lembaga, perencanaan

program, hasil program, evaluasi program, dan lain-lain.
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